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ABSTRAK

Suliyanto, Eirene Putri. 2013. Pembentukan Kata dalam Komik Hanazakari no
Kimitachi he Ikemen Paradise Volume 1. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (I) Nadya Inda Syartanti (II) lizuka Tasuku

Kata Kunci : Jenis Kata/Kelas Kata, Pembentukan Kata, Komik.

Dalam mempelajari suatu bahasa termasuk bahasa Jepang, pada awalnya
pembelajar akan selalu diajari segala sesuatu yang dasar dan bersifat umum,
namun semakin pembelajar mendalami bahasa Jepang, maka kebanyakan dari
pembelajar akan menemukan bahwa kosakata yang telah dipelajari sebelumnya
akan sedikit berbeda dalam pengucapan maupun penulisan kata karena adanya
perubahan kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Jenis kata apa saja
yang mengalami perubahan dalam komik Hanazakari no Kimitachi he Ikemen
Paradise Vol. 1, (2) bagaimana perubahan kata dalam komik Hanazakari no
Kimitachi he Ikemen Paradise Vol. 1 yang telah ditemukan, dan (3) bagaimana
ciri-ciri perubahan kata dalam komik Hanazakari no Kimitachi he Ilkemen
Paradise Vol. 1.

Penelitian ini menggunakan jenis dan metode penelitian deskriptif. Data
yang diteliti adalah komik Hanazakari no Kimitachi he Ikemen Paradise Vol. 1,
ujaran tokoh Sano Izumi. Analisis dilakukan dengan melakukan identifikasi
perubahan kata pada ujaran tokoh Sano Izumi, tabulasi sesuai dengan proses
pembentukan kata dan deskripsi hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) jenis kata yang telah mengalami
perubahan adalah adverbia, ajektiva, nomina, pronomina, shuushikei, dan verba,
(2) ada satu dan dua proses yang dilewati oleh kata-kata yang telah mengalami
perubahan, dan (3) dua ciri pada kata yang mengalami perubahan, yaitu ciri
kesamaan pada akhiran dan ciri kesamaan pada proses yang paling sering terjadi
juga pola perubahan yang paling sering terjadi pada suatu jenis kata.

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar mempersempit
lagi pembahasan tentang pembentukan kata, dengan fokus pada salah satu atau
beberapa proses, dengan menemukan ujaran-ujaran tidak hanya pada satu sumber
saja, melainkan dari berbagai sumber, atau mencari pola perubahan pada salah
satu kelas kata. Disarankan pula agar diadakan pengenalan lebih dalam secara
formal tentang teori pembentukan kata pada perkuliahan, agar pembelajar bahasa
Jepang tingkat pemula bisa memahami perubahan kata lebih awal dan hal ini juga
dapat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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DAFTAR LAMBANG

(), tanda kurung, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit transliterasi
huruf kanji, hiragana, dan katakana ke dalam huruf Latin.

{ }, tanda kurung kurawal, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit
unsur gramatikal berupa morfem atau bentuk akhiran.

¢, tanda kutip glos, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit makna
atau terjemahan suatu unsur leksikal.

“ 7, tanda kutip dobel, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit makna
atau terjemahan.

=>, tanda panah struktur frase, berarti ‘dijabarkan sebagai atau menjadi’.

/, tanda garis miring, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit
transliterasi huruf Latin ke dalam huruf kanji, hiragana, dan katakana.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa (language) adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh para
anggota ~suatu  masyarakat untuk bekerja  sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana 2008, hal. 24). Sebagai satu sistem
lambang bunyi, bahasa yang juga merupakan objek kajian linguistik berwujud
ujaran nyata yang diucapkan oleh seseorang kepada orang lain. Ujaran-ujaran
yang diucapkan tentunya memiliki tujuan agar pesan yang diucapkan dapat
tersampaikan dan dimengerti dengan baik, sehingga tujuan dari bahasa yang
merupakan alat komunikasi itu juga terwujud. Ujaran di sini yang dimaksud
adalah kalimat atau bagian kalimat yang dilisankan (Kridalaksana 2008, hal. 249).
Bagian dari kalimat adalah kata perkata yang tersusun juga dari morfem. Dari situ
dapat dilihat bahwa untuk menghasilkan satu ujaran yang berupa kalimat, maka
faktor penentu terkecil berupa morfem juga diperlukan, tidak bisa hilang sebagai
bagian terkecil pembentuk kalimat. Jika morfem menjadi salah satu bagian
penting dalam membentuk satu ujaran, pelafalan yang jelas untuk tiap suku kata
juga menjadi salah satu hal yang penting dalam penyampaian informasi, sehingga
tercipta komunikasi yang baik.

Dalam mempelajari suatu bahasa termasuk bahasa Jepang, pada awalnya
pembelajar akan selalu diajari segala sesuatu yang dasar dan bersifat umum,

contohnya kosakata 3 Z V> - (sugoi) yang berarti “hebat, keren, luar biasa”.



Namun, semakin pembelajar mendalami bahasa Jepang dengan membaca dan/atau
menyimak berbagai bentuk media berbahasa Jepang, seperti anime, komik, serial
drama, dan lain sebagainya, maka kebanyakan dari pembelajar akan menemukan
bahwa kosakata yang telah dipelajari sebelumnya akan sedikit berbeda dalam
penulisan. Contohnya, seringkali kata 9~ 2\ (sugoi) berubah cara penulisan dan
pelafalannya menjadi J\F— (suge[7) dan atau J 1} z (sugee) dengan arti yang
sama dengan kata " T\ (sugoi). Tidak jarang, dengan adanya perbedaan
penulisan kata seperti ini, para pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula akan
menjadi bingung.

Sebelum penelitian ini disusun, terdapat banyak pula penelitian yang
berkaitan dengan pembentukan kata. Namun, sejauh yang penulis ketahui belum
ada penelitian yang mengelompokkan kata yang telah berubah berdasarkan ciri-
ciri perubahannya, sehingga penulis merasa penting untuk meneliti lebih jauh.
Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan
baru khususnya bagi pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula tentang
pembentukan kata yang terdapat pada salah satu media berupa komik. Bukan saja
bagi pembelajar tingkat pemula, penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi
salah satu bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

Atas dasar itulah, penulis ingin meneliti lebih jauh tentang pembentukan
kata dengan mengelompokkan kata-kata yang mengalami perubahan di dalam
komik Hanazakari no Kimitachi he Ikemen Paradise volume 1. Komik ini dipilih

karena memuat banyak data yang diperlukan oleh penulis. Selain itu, sebelumnya



di salah satu stasiun TV nasional, yaitu Indosiar, telah ditayangkan serial drama

yang juga berjudul sama yang didasari cerita dari komik ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang
penulis ingin teliti lebih jauh adalah sebagai berikut :

1. Jenis kata apa saja yang mengalami perubahan dalam komik

Hanazakari no Kimitachi he lkemen Paradise vol. 1?7
2. Bagaimana perubahan kata dalam komik Hanazakari no Kimitachi he
Ikemen Paradise vol. 1 yang telah ditemukan?
3. Bagaimana ciri-ciri dari perubahan kata dalam komik Hanazakari no

Kimitachi he lkemen Paradise vol. 1?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk menemukan jenis kata apa saja yang mengalami perubahan
dalam komik Hanazakari no Kimitachi he lkemen Paradise vol. 1.
2. Untuk mengetahui seperti apa perubahan kata-kata komik Hanazakari
no Kimitachi he Ikemen Paradise vol. 1 yang telah ditemukan.
3. Untuk . menemukan : ciri-ciri = dari perubahan kata dalam komik

Hanazakari no Kimitachi he Ikemen Paradise vol. 1.



1.4 Definisi Istilah

Dalam penelitian ' ini terdapat beberapa definisi 'istilah yang akan

dipaparkan seperti di bawah ini.

1.

Jenis Kata/Kelas Kata : golongan kata yang mempunyai kesamaan dalam
perilaku formalnya; klasifikasi atas nomina, ajektiva, dsb. Itu diperlukan
untuk membuat pengungkapan kaidah gramatika secara lebih sederhana
(Kridalaksana 2008, hal. 116).

Pembentukan Kata : konsep umum yang mencakup infleksi, derivasi,
afiksasi, reduplikasi, dan penggabungan leksem (Kridalaksana 2008, hal.
178).

Komik : gambar yang dibuat untuk membuat orang tertawa dengan cerita
di dalamnya atau kisah yang diekspresikan melalui kumpulan gambar

(Yoshimasa 1994, hal. 775).



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Morfologi

Secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’
dan kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi, secara harfiah kata morfologi berarti ‘ilmu
mengenai bentuk’. Di dalam kajian linguistik, morfologi berarti ‘ilmu mengenai
bentuk-bentuk dan pembentukan kata’ (Chaer 2008 : 3). Sedangkan, menurut

Sutedi (2008 : 42), istilah morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon (J&HE
fm). Keitairon merupakan cabang dari linguistik yang mengkaji tentang kata dan
proses pembentukannya. Objek yang dikajinya, yaitu tentang kata (3%/go atau Hi

#h/tango) dan morfem (JE & /keitaiso).

2.1.1 Kelas Kata dalam Gramatika Bahasa Jepang

Tsujimura (1996 : 126-140) membagi kelas kata dalam gramatika bahasa
Jepang menjadi delapan, yaitu Nouns (Nomina), Verbs (Verba), Adjectives
(Ajektiva), Adverbs (Adverbia), Postpositions (Post-posisi), Case particles
(Partikel Kasus), Adjectival Nouns (Nomina Ajektival), dan Verbal Nouns
(Nomina Verbal).

Sedangkan, Sudjianto dan Dahidi (2004 : 149-183) membagi kelas kata

dalam bahasa Jepang menjadi sepuluh dan menjabarkannya, sebagai berikut.



2.1.1.1 Dooshi/E7 (Verba)

Dooshi/E)7F (verba) adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang,
sama dengan ajektiva-i dan ajektiva-na menjadi salah satu jenis yoogen. Menurut
Shimizu (dikutip dari Sudjianto, Dahidi 2004 : 150), dooshi dibagi menjadi 3,
yaitu : jidooshil B 857, tadooshilft Bi5, shodooshil#)E)7. Sedangkan, menurut
Terada (dikutip dari Sudjianto, Dahidi 2004 : 150-151), dooshi dibagi menjadi 3,
yaitu : fukugoo dooshilf8&ENF, haseigo toshite no dooshilJREzE & L TDH#E)
&, dan hojo dooshil4# Bl Eh .

Verba di dalam bahasa Jepang dapat mengalami perubahan sehingga di
dalam gramatika bahasa Jepang terdapat istilah katsuyookeil ifiHJF  (bentuk

konjugasi) yang merupakan bentuk kata dari konjugasi verba (berlaku juga bagi
konjugasi ajektiva-i, ajektiva-na, dan verba bantu). Enam macam katsuyookei
menurut Masao (dikutip dari Sudjianto, Dahidi 2004 : 152), yaitu :

1.  Ren’yookei/i{EH1}2, menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas.
Bentuk ini diikuti masu/~%£ 9", ta/~7-, dal~72, tai/~7-\>, te/~"T, atau
nagaral ~7275 5.

2. Mizenkeil #351 , menyatakan bahwa aktivitas atau tindakannya belum
dilakukan atau belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini diikuti u/~ 9,
yool~ & 9, nail~73\>, serul~t 2%, saserul~ It 5, reru/~i1%, atau
rarerul~ 5 5%.

3. Shuushikei/#% 1:7%, yaitu bentuk dasar verba yang dipakai pada waktu



mengakhiri ujaran. Bentuk ini pun dapat diikuti kata ka/~7)> atau kara/~
M.

4.  Rentaikei/ (A}, yaitu bentuk yang diikuti taigen/{KE seperti tokil & X,
kotol Z &, hito/ O~ &, monol & @, dan sebagainya. Dapat diikuti juga dengan
yoodal~ X 9 72, bakari/~1X7>"V , kurail~< 5\, gurail~ < SV, nol~
@, dan sebagainya.

5. Kateikei/{i.iE }%, menyatakan makna pengandaian, merupakan bentuk yang
diikuti ba/~1%.

6. Meireikei/ fn“3 7% , menyatakan makna perintah, merupakan bentuk pada

waktu mengakhiri ujaran yang bernada perintah.
Berkaitan dengan dooshi, Sutedi (2008 : 48-61) lebih detail mengupas

tentang perubahan bentuk verba dan ajektiva dalam bahasa Jepang. Kata yang
mengalami perubahan gramatikal disebut yougen/H =, sedangkan kata yang tidak
mengalami perubahan disebut taigen/{&A 5. Sutedi membahas lebih jauh tentang
perubahan ini khususnya kelas kata kerja (verba/doushi) dan kata  sifat
(ajektivalkeiyoushi JZ%57). Di dalam bahasa Jepang terdapat dua jenis keiyoushi,
yaitu i-keiyoushi/\ - 4%5i dan na-keiyoushi/73-T%%5, dan yang mengalami
perubahan gramatikal pada kata dasar hanya i-keiyoushi sedangkan untuk na-

keiyoushi perubahan gramatikal terjadi pada kopula.

2.1.1.1.1 Perubahan Bentuk Verba

Verba dalam bahasa Jepang untuk bentuk kamus (jishokei) berdasarkan



pada perubahannya digolongkan ke dalam tiga kelompok berikut.

1. Kelompok I

Disebut godan doushi/ 3. EtH)7, karena mengalami perubahan dalam lima

deretan bunyi bahasa Jepang yaitu a-i-u-e-o (&> 9 2 ¥5). Cirinya yaitu verba

yang berakhiran huruf u, tsu, ru, ku, gu, mu, nu, bu, su (9, 2. 5, <. <,

e, ¥ 55, 9). Contoh-contoh dari verba kelompok 1 ini adalah :

N
= )

FE¥
A

2. Kelompok II

ma-tsu
hashi-ru
da-ku
nu-gu
no-mu
shi-nu
yo-bu

hana-su

<bertemu>
<menunggu>
<berlari>
<memeluk>
<melepas>
<meminum>
<mati>
<memanggil>

<berbicara>

Disebut juga dengan ichidan doushi/—EtE)7] |, karena perubahannya

terjadi pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama dari kelompok verba ini, yaitu

yang berakhiran suara e- ©/e-ru (disebut kami-ichidan doushi) atau berakhiran i-

% fi-ru (disebut shimo-ichidan doushi). Contoh dari verba kelompok II ini adalah :



pAT %
fig < %
R

&5

3. Kelompok I

Disebut juga henkaku doushi/ Z5K& &5

ake-ru

sonae-ru

mi-ru

oki-ru

<membuka>
<menyiapkan>
<melihat/menonton>

<bangun>

karena perubahannya tidak

beraturan. Hanya terdiri dari dua verba yaitu :

B
kD

Suru

kuru

<melakukan>

<datang>

Seperti yang telah dijabarkan pada halaman 7, bahwa verba dalam bahasa

Jepang mengalami perubahan, sehingga di dalam gramatika bahasa Jepang

terdapat istilah katsuyookeil{ii HiJ& ‘bentuk konjugasi’. Bentuk-bentuk konjugasi

ini akan dijabarkan sebagai berikut.

1) Berbagai Perubahan dalam Verba yang Meliputi Mizenkei dan Ren-youkei

Tabel 2.1 Perubahan Verba yang Meliputi Mizenkei dan Ren-youkei

Gol. Bentuk Bentuk masu | Bentuk masen Bentuk Bentuk masen deshita
Kamus mashita

a-u a-i-masu a-i-masen a-i-masita a-i-masendesita
=9 SES SVEHRA SnELRE SNVEHATLE
ma-tu ma-ti-masu ma-ti-masen ma-ti-masita ma-ti-masendesita
o MHhES HHhEHEA HFhE L HHhbEHEATLR
hashi-ru hasi-ri-masu hasi-ri-masen | hasi-ri-masita | hasi-ri-masendesita
E5 EOFES EVFEFA EVELE EVFEHATLE
da-ku da-ki-masu da-ki-masen da-ki-masita da-ki-masendesita
f.< o F4 & EFHA fwxF Lz fEFEFATLE
nu-gu nu-gi-masu nu-gi-masen nu-gi-masita nu-gi-masendesita

B X E B X A BEFE L BEERHAT LR
no-mu no-mi-masu no-mi-masen no-mi-masita no-mi-masendesita
e A ET A EEA A ELT A FERHALTLE




Si-nu si-ni-masu si-ni-masen si-ni-masita si-ni-masendesita
g2} Tk WITEHA FioE L WiZEHATL
yo-bu yo-bi-masu yo-bi-masen yo-bi-masita yo-bi-masendesita
5 FEOVE S FEOVEH A FEOVE L7 HOEFATLE
hana-su hana-si-masu | hana-si-masen | hana-si-masita | hana-si-masendesita
LR FELET ALEEA FELE L BLEEATLE
ake-ru ake-masu ake-masen ake-masita ake-masendesita
BT % B £ BT EEA BITE L BT ERATL
sonae-ru sonae-masu sonae-masen sonae-masita sonae-masendesita
iz % i 2 ET fii 2 FH A fiix E L= iz FHATLE
1 mi-ru mi-masu mi-masen mi-masita mi-masendesita
) D HEEA RE L7 REFATLE
oki-ru oki-masu oki-masen oki-masita oki-masendesita
x5 fEEES EEEHA HEFELE EEXFEFATLE
su-ru si-masu si-masen si-masita si-masendesita
T L# LET LEHA L¥ELT LEHATL
0l | ku-ru ki-masu ki-masen ki-masita ki-masendesita
K D# HeE KEHA KELE KFEHATLE

2) Verba Bentuk Te dan bentuk Ta

Verba bentuk fe digunakan sebagai bentuk sambung, yaitu bisa diikuti
oleh verba yang lainnya. Verba bentuk fa merupakan verba bentuk lampau biasa
(tidak halus). Aturan dalam perubahan bentuk kamus ke dalam bentuk verba

bentuk te dan ra sama persis. Verba bentuk fe ini juga digunakan pada aspek.
Beberapa aspek yang menggunakan verba bentuk ze adalah iru/\ %, kuru/< %,
ikul\ <, arul B 5, okulF3 <, dan shimau/ L% 5 (Sutedi 2008 : 95-97). Selain
dapat digunakan pada beberapa aspek, verba bentuk fe juga dapat diikuti oleh

modalitas kudasail < 72, kurel < U, choudail © X 9 72\, kureru kal < 1%
M, kurenai kal < AU72W D>, moraeru kal b © 2. 5 D>, moraenai kalt ©H 2720
3, hoshiillE L\, moraitail & H\VNTZU, dan kureru to ii nal < 7L5 & VNN,
untuk menyatakan permohonan kepada orang lain (Sutedi, 2008 : 100). Pada tabel
2-1, telah dijabarkan pokok-pokok perubahan ren-youkei yang dapat dijadikan
acuan untuk perubahan-perubahan verba ' yang Namun,

lainnya. pada



kenyataannya ada sedikit pergeseran, karena adanya onbin/ & 1% ‘euphony’, yaitu

kombinasi bunyi yang dianggap enak didengar (Kridalaksana, 2008 : 59). Lebih

jelas tentang perubahan verba bentuk fe dan ta dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 2.2 Perubahan Verba Bentuk 7e dan Ta

Kamus Masu Te (asal) Ta (asal) Te (onbin) Ta (onbin)
a-u a-i-masu a-i-te a-i-ta a-t-te a-t-ta
=9 SNWET ENANS L ve 255 23T
ma-tu ma-ti-masu ma-ti-te ma-ti-ta ma-t-te ma-t-ta
o FFHET fFHT (A=Y o T iz
hashi-ru hasi-ri-masu hasi-ri-te hasi-ri-ta hasi-t-te hasi-t-ta
L5 AU NS £ 7= E-oT Eo7
ake-ru ake-masu ake-te ake-ta ake-te ake-ta
BT 5 BT BHIT T BH T 72 BH T T BRI 7=
mi-ru mi-masu mi-te mi-ta mi-te mi-ta
2% SoES T R S R
SU-Tu si-masu Si-te si-ta si-te si-ta
T5 LET L By 2 LT L7z
ku-ru ki-masu ki-te ki-ta ki-te ki-ta
%% KEF *T Kt % T Ktz

3) Verba Bentuk Ou/You (menyatakan maksud)

Bentuk verba ini digunakan untuk menyatakan maksud atau hasrat

melakukan suatu perbuatan. Jika pada perubahan verba sebelumnya, yaitu ren-

youkei, te, dan ta penulis juga menyertakan huruf hiragana di bawah huruf Latin,

maka berikut ini penulis tidak menyertakan huruf hiragana di bawah huruf Latin

melainkan hanya menulis huruf Latinnya saja karena penulis juga ingin melihat

perubahannya dalam huruf Latin. Ketentuan perubahan verba bentuk kamus ke

dalam bentuk maksud (ou/you) antara lain sebagai berikut.

a-u

ma-tsu

hashi-ru

ake-ru

a-ou
mat-ou
hashir-ou

ake-you

u=>ou

u=> ou
u=>ou

ru =>» you

verba kel. 1

verba kel. II




mi-ru mi-you ru = you
suru si-youlse-you (tidak beraturan) verba kel. 111

kuru ko-you (tidak beraturan)

4)  Verba Bentuk Nai (menyangkal)

Verba bentuk nai merupakan bentuk menyangkal, digunakan dalam tulisan
resmi atau dalam bahasa lisan yang tidak formal (seperti terhadap teman sebaya).
Ketentuan perubahan dari verba bentuk kamus ke dalam bentuk nai, dapat dilihat

seperti berikut.

a-u a-wanai u=>» wanai  verbakel. I
ma-tsu mat-anai u =» anai

hashi-ru hashir-anai u => anai

ake-ru ake-nai ru =» nai verba kel. 11
mi-ru mi-nai ru =» nai

SUru si-nai (tidak beraturan) verba kel. 111
kuru ko-nai (tidak beraturan)

Verba bentuk nai akan menjadi dasar dalam pembentukkan ukemi <bentuk
pasif> dan shieki <kausatif>, yaitu dengan cara mengganti akhiran nai dengan
reru atau seru untuk verba kelompok I, dan rareru atau saseru untuk verba

kelompok II.



5) Kateikei dan Meireikei

Kateikei adalah verba bentuk pengandaian (ba), sedangkan meireikei

adalah bentuk perintah. Perubahan verba bentuk kamus ke dalam bentuk kateikei,

yaitu dengan cara mengganti morfem {u} di akhir semua jenis verba dengan

{eba}, sedangkan untuk meireikei, yaitu morfem {u} di akhiran verba kelompok I

diganti dengan {e}, dan morfem {u} di akhiran verba kelompok II diganti dengan

{o}. Ketentuan perubahan dari verba bentuk kamus ke dalam bentuk kareikei dan

meireikei, dapat dilihat seperti berikut.

a-u
ma-tsu
hashi-ru
ake-ru
sonae-ru
mi-ru

oki-ru

suru
kuru

6) Kanou-Doushi

a-eba

mat-eba

hashir-eba

aker-eba

sonaer-eba

mir-eba

okir-eba

sur-eba

kur-eba

a-¢

mat-e

hashir-e

aker-o

sonaer-o

mir-o

okir-o

siro

koi

verba kel. 1

verba kel. 11

verba kel. 111

Perubahan verba bentuk kamus ke dalam kanou-doushi dengan cara

mengganti morfem {u} di akhir verba kelompok T dengan {eru}; dan morfem {u}

di akhir verba kelompok II dengan {areru}, sedangkan verba kelompok Il



berubah secara tidak beraturan. Ketentuan perubahan dari verba bentuk kamus ke

dalam bentuk kanou, dapat dilihat seperti berikut.

a-u a-eru verba kel. 1
ma-tsu mat-eru

hashi-ru hashir-eru

ake-ru aker-areru verba kel. 11
mi-ru mir-areru

Suru dekiru verba kel. 111
kuru korareru

2.1.1.2 I-Keiyooshi/\ -TE &5 (Ajektiva-I)
Kata-kata yang termasuk i-keiyooshi dapat membentuk bunsetsul 3 i

walaupun tanpa bantuan kelas kata lain. Setiap kata yang termasuk i-keiyooshi
selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan
dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam satu kalimat.
Menurut Kitahara (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 154), i-keiyooshi
yaitu kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya

dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.

2.1.1.3 Na-Keiyooshil 72 -T2 755 (Ajektiva-Na)
Na-keiyooshi  sering disebut juga keiyoodooshil 12285 (termasuk
jiritsugol B S35 ) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk

sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentuk

shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu. Jenis perubahan ajektiva dalam



bahasa Jepang hampir sama dengan jenis perubahan verba, tetapi tidak ada

perubahan ke bentuk meireikei ‘perintah’.. Bentuk-bentuk perubahan untuk

ajektiva-I dan ajektiva-Na dapat dilihat seperti tabel berikut.

Tabel 2.3 Perubahan Ajektiva-I dan Ajektiva-Na

No. | Jenis Perubahan Ajektiva-1 Ajektiva-Na Keterangan

1 Bentuk kamus haya-i sizuka-da Bentuk dasar
i T

2 | Mizenkei haya-karou sizuka-darou Kemungkinan
BinAd 9 ENTEA D

3 Ren-youkei haya-katta sizuka-datta Lampau (+)
BHnoiz it o7 Diiikuti predikat
haya-ku sizuka-ni Menyangkal (+)
B YN Sambung/halus
haya-kunai sizuka-denai
Rewn HHA TR
haya-kute sizuka-de
T F TR
haya-u (gozaimasu) sizuka-de (gozaimasu)
(T nED (T ENWET)

4 Shuushikei haya-i sizuka-da Akhir kalimat
i [N

5 Rentaikei haya-i shizuka-na Diikuti nomina
By [EAES

6 Kateikei haya-kereba sizuka-nara Pengandaian
LR gUES st b

2.1.1.4 Meishi/4 77 (Nomina)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda,

barang, kejadian atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami

konjugasi. Menurut Terada (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 158-160),

meishi dibagi menjadi lima macam sebagai berikut.

Futsuu meishi/"% 1§14, 7, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama benda,

barang peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum, contohnya, ie/5%,

kuruma/=%, dan kazokw/Z 1.

Koyuu meishi/[& A 4

7, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang




menunjukkan benda secara khusus seperti nama daerah, nama negara, nama
orang, nama buku, dan sebagainya contohnya, Osakafu/ KNI, Igirisu/A =
U A, dan hari-potta-//>V — 7R > 5 —.

3. Suushi/#47, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas,
urutan, dan sebagainya contohnya, ichi/v> B, ni/lZ, dan san/S Au.

4. Keishiki meishi/JZ=(4, 7, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara
formalitas tanpa memiliki hakekat atau arti yang sebenarnya sebagai nomina
contohnya, shucchou/ti5E, ryokou/liti7, dan kanasisa/7% L .

5. Daimeishil {4 7@ , yaitu Kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara
langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah,
tempat, dan sebagainya contohnya, kore/Z 4\, sore/% i1, dan are & 1.

2.1.1.5 Rentaishi/E37 (Pronomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina.

Contohnya, kare/ffz, kanojo/{% 7z, dan watashitachi/FLzE.

2.1.1.6 Fukushi/8\7E (Adverbia)

Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dengan  sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen walaupun tanpa
mendapat bantuan dari kata-kata lain, contohnya, totemo/& T%, amari/& £V,

dan zenzen/¥ /A, Terada (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 166-167)

membagi fukushi menjadi tiga macam yaitu : jootai no fukushi/tk & D Bl 7, teido



no fukushi/FE P O FIFA, dan chinjutsu no fukushi/SEak O FEIF.

2.1.1.7 Kandooshi//&EhF (Interjeksi)

Kandooshi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak
dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi
keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Namun, kelas kata ini dengan
sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain,

contohnya, ara/& & .

2.1.1.8 Setsuzokushi/$%%i R (Konjungsi)

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam
kelompok jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan, tidak dapat menjadi

subjek, objek, predikat ataupun kata yang menerangkan kata lain (shuushokugo/f&
fifiie ). Masao (dikutip dari Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 171-173) membagi
setsuzokushi menjadi tujuh yaitu : heiretsu no setsuzokushi/Ni 50D i
gyakusetsu no setsuzokushi/Wit% DBEGE ), junsetsu no setsuzokushi/NlE$E D Hzie
Fil, tenka no setsuzokushi/FsIN DO BEREGA, hosetsu no setsuzokushi/fiian. 2%t o),
sentaku no setsuzokushi/SEAR OFERER, dan tenkan no setsuzokushi/intft D1z

.

2.1.1.9 Jodooshi/BhEhFR (Verba Bantu)
Jodooshi adalah kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo/f-} &g

yang dapat berubah bentuknya. Dalam Jidoo Gengo Kenkyuukai/F 8) 5 7B 5023



(dikutip dari Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 174-179), kata-kata yang termasuk

jodooshi adalah :

1.

=

*

9.

reru dan rereru
a. ukemi/ £ (pasif)
b. kanoo/ ]HE  (menyatakan makna potensial untuk melakukan suatu
aktivitas)
c. jihatsu/ F %% (menyatakan makna bahwa suatu kejadian, keadaan atau
aktivitas terjadi atau dilakukan secara alamiah)
d. sonkei/®8%} (ragam hormat)
seru dan saseru (kausatif)
da dan desu (dantei/¥T7E ‘keputusan’)
nai, nu (uchikeshi/fT{H L ‘negatif”)
ta (kako/i# 7% ‘bentuk lampau’)
rashii (suitei/ffE i€ ‘anggapan/dugaan/perkiraan’)
u, yoo, daroo (suiryoo/HE & ‘perkiraan’, ishi/. 5 ‘kemauan’)
mai (uchikeshi no suiryoo/¥T{H L OHE & ‘perkiraan negatif”)

sooda (denbun to yootai/{= i DFERTE)

10. yooda (tatoe/7- & %2 ‘perumpamaan’, futashikana dantei/ ~HED>72 W1 E

‘keputusan yang tidak pasti’)

11. tai (kiboo/# =2 ‘harapan’, ‘keinginan’)

12. masu (teinei/’J &= ‘halus’)



2.1.1.10 Joshi/BhFEd (Partikel)

Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain, serta
untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi, contohnya (Gohan wo

tabemasu.] Z 81 % EXF §, ), (wo/ %) adalah partikel .

2.2 . Teori Pembentukan Kata Koizumi

Menurut Kridalaksana (2008 : 178) pembentukan kata adalah konsep
umum yang mencakup infleksi, derivasi, afiksasi, reduplikasi, dan penggabungan
leksem. Sedangkan, Koizumi (1993 : 104-110) membagi pembentukan kata ke
dalam enam jenis, yaitu :

1.  Fuka/f$N (penambahan)

Pembentukan kata jenis penambahan ini terlihat pada contoh berikut.

a. Verba

H #5 (jidoushi ‘verba intransitif”) dan ftlE 3 (tadoushi ‘verba transitif”)

(B EhF) £ < /tsuk-u/ (terpasang) = (&) £ % /tsuke-ru/ (memasang)
Dapat diketahui bahwa penambahan yang terjadi adalah penambahan

morfem {e} dan {r}.

b. Nomina

1+% Hd 3% 8
# (haru/musim semi) + [N (ame/hujan) = &/l (harusame/hujan musim semi)

Dapat dilihat bahwa penambahan yang terjadi adalah penambahan morfem

{s}.



2. Sakujo /HIF% (pengurangan)
Pembentukan kata jenis pengurangan ini terlihat pada contoh berikut.
a.  Verba
(B @) 24T 5 [sake-ru/ (sobek) = (fhEhFA) 24 < /saku/ (menyobek)
Dapat dilihat bahwa pengurangan yang terjadi adalah - pengurangan
morfem {e} dan {r}.

b. Nomina

172 7L

HL
# (hadakaltelanjang) + /& (ashi/kaki) = #£/& (hadashiltelanjang kaki)

Dapat dilihat bahwa pengurangan yang terjadi adalah pengurangan
morfem {k} dan {a}.
3. Chikan/{&#2 (penggantian)
Pembentukan kata jenis penggantian ini terlihat pada contoh berikut.
a. Verba
(B #h5) 7% % /mokor-u/ (tersisa) ~ (fLEhFA) 7% 3~ /nokos-u/ (menyisakan)
Penggantian yang tampak pada contoh adalah penggantian morfem {r} ke
{s}.

b. Nomina

=1 e SHhR

% (sake/minuman khas Jepang) + & (ya/warung) = {/= (sakaya/tempat minum

sake)
4. Zero Setsuji /2 7 £%EF (tanpa imbuhan)

Pembentukan kata jenis penggantian ini terlihat pada contoh berikut.



a. Verba
(H 5l Wk < /fuk-u/ (berhembus) = (ftEhF) #X < /fuk-u/ (menghembuskan)
Kata "X < /fuk-u/ tidak berubah baik dalam verba intransitif maupun

transitif.

5. Juufuku/ T (reduplikasi)

Pembentukan kata jenis reduplikasi sering terjadi pada #& & 55

ez

(giongolpembentukan kata yang meniru suara) dan #ERERE (gitaigo/mimetik).

Contohnya dari pembentukan kata jenis ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

KixT U Lmg<, (“Inuha wan wan to naku.”)
6.  Yuugoulfil & (peleburan/peluluhan)
Menurut Katagiri (2009 : 2) [#fed 25 &FE,. SHiI EE LT, B

HE, THIC72D | (Renzoku suru onso, onsetsu ga yuugou shite, betsu no onso,

onsetsu ni naru) “Fonem atau silabel yang berurutan akan melebur sehingga
membentuk fonem atau silabel yang berbeda.”
Contoh pembentukan kata jenis peleburan sebagai berikut.
a.. - Daimeishi/fC44 7]
[ZUE] (sorewa) & 20 5] (soryaa)

b. Nomina

5L VR R

">
N (kariudo/pemburu) = 5F N (karyuudo).

N

Selain teori dari Koizumi yang telah dijabarkan di atas, ada juga teori

tentang pembentukan kata dari linguis lain, seperti Suzuki (dikutip dari skripsi



Lelita Sari Daulay, 2009 : 29-36) dalam bahasa Jepang, perubahan fonem dalam

proses morfofonemik ada enam, yaitu : on in datsuraku/ 5 SERLY  (pelesapan

fonem), on in shukuyaku/ 3 5544 (penyingkatan fonem), on in koutail & GRAC S

(perubahan fonem), on in tenkan/ 5 REAHL (pergeseran fonem), on in tenkal A

¥’IN- (penambahan fonem), dan on in yuugoul/ & RS (peleburan/peluluhan
fonem). Tetapi, pada penelitian penulis akan menggunakan teori dari Koizumi
karena teori Koizumi melihat pembentukan kata dari segi morfologi, sedangkan

Suzuki melihat pembentukan kata dari segi morfofonemik.

2.3 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi bagi penelitian ini
adalah penelitian tentang “Analisis On In Koutai Bahasa Jepang Ditinjau dari Segi
Morfofonemik” menggunakan metode deskriptif dan metode kepustakaan,

dilakukan oleh Lelita Sari Daulay. Dari penelitian ini tersebut dapat diketahui

bahwa perubahan fonem vokal (£} 42 %%/bouin koutai) dan fonem konsonan (-
5 228 shiin koutai) bahasa Jepang yang terjadi pada nomina majemuk (8444

Fil/fukugou meishi) adalah karena proses afiksasi (pengimbuhan/4Z§# ‘setsuji’),

reduplikasi (pengulangan/EE ‘juufuku’), dan komposisi (pemajemukan/#E 5 i&

‘fukugougo’). Perbedaan penelitian yang dilakukan Daulay dengan penelitian ini
yaitu, pada penelitian ini digunakan data berupa hanya satu saja sumber tertulis
yaitu komik. Sedangkan penelitian Daulay mengambil kata-kata yang mengalami
perubahan fonetik dari berbagai sumber. Selain itu pada penelitian Daulay hanya

sebatas pada mengetahui proses-proses apa saja yang terjadi pada perubahan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan dari- masalah yang ada dan tujuan dari penelitian, maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif (Sukmadinata, dikutip dari
Sutedi, 2009 : 18). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat itu dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Masalah
dalam penelitian deskriptif adalah masalah-masalah aktual yang terjadi pada masa
penelitian itu dilakukan (Sutedi, 2009 : 58). Menurut Narbuko (2010 : 44),
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi penelitian ini
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Sedangkan, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang menyarankan
bahwa penelitian dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada
atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya,
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa
dikatakan sifatnya seperti potret : paparan seperti apa adanya (Sudaryanto 1988 :

62).

3.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ujaran tokoh utama Sano

Izumi dalam komik Hanazakari no Kimitachi he lkemen Paradise volume 1.



Ujaran tokoh ini peneliti jadikan sumber data sebab tokoh ini paling sering
muncul. Tidak semua ujaran dari tokoh Sano Izumi akan penulis masukkan
sebagai data, melainkan hanya ujaran yang mengalami perubahan saja. Penulis
juga tidak mencantumkan ujaran yang bernotasi beda namun memiliki bunyi yang

sama. Contohnya, [B > TXA—m? | (kutte yaro] ka?) “Mau kumakan
makananmu?”. Ujaran seperti <°5— (yarol]) ini tidak penulis ambil sebagai
sumber data sebab ujaran seperti ini memiliki bunyi yang sama persis dengan <>

% 9, hanya saja ditulis dengan lambang bunyi berbeda.

3.3 Pengumpulan Data
Karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ujaran yang hanya
diucapkan oleh tokoh Sano Izumi dalam komik Hanazakari no Kimitachi he
Ikemen Paradise vol. 1, maka penulis akan melakukan langkah-langkah berikut
dalam mengumpulkan data.
1. Membaca dan memahami seluruh isi komik, bukan hanya ujaran dari
tokoh Sano [zumi saja melainkan ujaran semua tokoh.
2. Mengumpulkan kata yang telah mengalami perubahan.
3. Mendeskripsikan kata-kata yang telah mengalami perubahan.
4. Menganalisis kata yang telah mengalami perubahan berdasarkan teori
pembentukan kata.
5. Mengelompokkan ujaran atau kata berdasarkan ciri perubahan yang sama

yang dialami.



3.4 Analisis Data

Narbuko (2010 : 156) menyatakan bahwa setelah data yang dikumpulkan

telah diedit, dikode dan telah diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya

adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Mengenai alat analisis

apa yang dipakai adalah tergantung pada tujuan penelitian. Tujuan akhir dari

penelitian ini adalah menemukan ciri-ciri perubahan yang sama pada kata yang

ditemukan dalam komik Hanazakari no Kimitachi he lkemen Paradise vol. 1,

sehingga penulis menempuh beberapa langkah untuk menganalisis data-data yang

telah ditemukan yaitu sebagai berikut.

1.

2.

Mengamati kata-kata yang telah mengalami perubahan.

Memasukkan atau mengelompokkan kata-kata tersebut berdasarkan teori
pembentukan kata.

Memetakan ciri-ciri yang sama dari perubahan dari kata-kata yang telah
ditemukan.

Menarik kesimpulan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Setelah melalui pengamatan berulang-ulang, ditemukan 71 kata yang telah
mengalami perubahan dalam komik Hanazakari no Kimitachi he Ikemen Paradise

vol. 1, yang akan dijabarkan sebagai berikut.

4.1.1 Adverbia
Ditemukan adverbia sejumlah 1 kata dan berikut adalah tabel hasil temuan
adverbia.

Tabel 4.1 Daftar Adverbia

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 76 anma

brE

4.1.2 Ajektiva
Ditemukan ajektiva sejumlah 9 kata, ada dua kata yang mengalami
kemunculan masing-masing sebanyak dua kali. Berikut adalah tabel hasil temuan

ajektiva.

Tabel 4.2 Daftar Ajektiva

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 28 tsuee
DA
L
2 33 urusel]l na... tsu
5B—Ip- - - o
3 36 haee
Tz
HEx
4 62 shitsuke na tsu
Loi—7o




Lanjutan tabel 4.2

5 64 abbune!l’|
HosSh—
6 76 itetsu
WT»o
h 76 itel] na
WT—7
8 76 00 warii
B HHwn
9 80 bakka de
XoMmT
10 89 yabbe...isu
RBoR - 5
11 90 warii
b
By«

4.1.3 Nomina
Terdapat nomina sejumlah 4 kata, ada sebuah kata yang mengalami
kemunculan sebanyak dua kali. Berikut adalah tabel hasil temuan nomina.

Tabel 4.3 Daftar Nomina

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 10 wasuremon
bt
=heyv
2 21 tee
<
Fx
3 28 kazee tsu
acn
Bz >
4 59 toko
ez
5 92 toko
k=

4.1.4 Pronomina
Ditemukan pronomina sejumlah 2 kata dan berikut adalah tabel hasil

temuan pronomina.



Tabel 4.4 Daftar Pronomina

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 50 anta
bAl
2 92 dokka
Eoh

4.1.5 Shuushikei
Terdapat shuushikei sejumlah 2 kata dan berikut adalah tabel hasil temuan
shuushikei.

Tabel 4.5 Daftar Shuushikei

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 27 tte ka?
ST ?
2 64 s0...ka
Zoe o e
4.1.6 Verba

Verba yang ditemukan sejumlah 39 kata. Verba sendiri terbagi menjadi

enam sesuai dengan bentuk dan fungsinya.

4.1.6.1 Verba Bantu

Verba bantu sejumlah 3 kata, ada dua kata yang mengalami kemunculan
masing-masing sebanyak dua kali dan tiga kali. Berikut adalah tabel hasil temuan
verba bantu.

Tabel 4.6 Daftar Verba Bantu

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 9 mite[]
HT—
2 44 mitel] da shi
HT=EL
3 62 daro...!
SRR
4 64 daro...
BB




Lanjutan tabel 4.6

5 130 nandaro?
RIS 2
6 123 sawagu njanee yo...su
&b
EJIALRRx L - - o

4.1.6.2 Verba Bentuk Kamus

Verba bentuk kamus sejumlah 4 kata, ada dua kata yang mengalami
kemunculan masing-masing sebanyak dua kali. Berikut adalah tabel hasil temuan
verba bentuk kamus.

Tabel 4.7 Daftar Verba Bentuk Kamus

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 20 yamen no ni
RHDADIZ
2 20 in no ka yo
WA DD K
3 36 shinpai sun na
LA
DA AT
4 92 an da yo na
bATEL T
5 99 dol] sun da...su!!
E—FAE- - ol
6 117 kangaeta koto an no ka yo...tsu!?
BA
EZEZEHADDE - - 51

4.1.6.3 Verba Bentuk Nai
Verba bentuk nai sejumlah 8 kata, ada satu kata yaitu nai (72\>), yang

mengalami kemunculan sebanyak dua kali. Berikut adalah tabel hasil temuan

verba bentuk nai.

Tabel 4.8 Daftar Verba Bentuk Nai
No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 46 nandemonee

BmATHRZR




Lanjutan tabel 4.8
2 50 shouchi shine(]

LEob
KH Lih—

3 76 kuwane! | no?

<
Rbh—n?
4 76 shinnel kedo

L
MmAi—ITE
5 91 hikanee nda yo
Oz A L
6 92 nikumenee
128
iz
7 92 dasan tona
&AL 2
8 119 umaku ikanee nda yo...!
IELWPRAALE - - - !

9 123 kankei nel’|
ATV

Bt a—

4.1.6.4 Verba Bentuk Te + Aspek (oku, iru, shimau, iku, kuru, kureru)
Verba bentuk fe + aspek (diikuti oleh aspek oku, iru, shimau, iku, kuru,

kureru) sejumlah 24 kata, ada tiga kata yaitu L CU % (shite iru), °> TUM5%

Y
(yatteiru), dan 1%/ TV % (nayandeiru) yang mengalami kemunculan masing-

masing sebanyak tiga kali, dua kali, dan dua kali. Berikut adalah tabel hasil

temuan verba bentuk e + aspek (oku, iru, shimau, iku, kuru, kureru).

Tabel 4.9 Daftar Verba Bentuk Te + Aspek (oku, iru, shimau, iku, kuru,

kureru)
No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan

1 36 hikidometoke
oy
FlEiEH T

2 36 ashidome shitoke
bLy
RIEHLEIT

3 44 hiyashitoke yo
0
wmReLET &




Lanjutan tabel 4.9

4

80

hottoke yo
%
Ho it &

58

kanchi shiteru shi
Wi

FERLTD L

59

yatten da
RLoTATE

61

hikizurareteru no ni

3
FlXF TS DI

61

boketto shiten na yo

Ry L LThink

76

nayanden da ka
e

4 A C st

10

76

nayandetto
7%

HMATo L

11

91

douka shiteru...

EIMLTS - -

12

92

nuketeru

A
KFTB

13

100

wakatteru

bhroT?

14

119

atsuku natten no wa
-

L I TADIT

15

127

yatten da
Lo TATE

16

131

damattero!

KE-TAH!

17

128

kimattete
:é(

W’EH-TT

18

27

natteta

TpoTlz

19

61

tanomikondeta
=D

HEAHAZ AT

20

61

kawareteta

FbI T

21

92

wasureteta
b

=Tk

22

90

bousui shite nai nda
1540

Bhk LTROWATL

23

129

kiratte nell yo

EhH

o Th—&

24

131

mottenel] ndayo

b
FoTh—AlZL




Lanjutan tabel 4.9

25 27 hiichimau
OWbBEH
26 36 hakondeku
Xz
EATL
27 76 iretekuraa
DWILTL bdH
28 90 totte kunnee...?
EoT Az s+ - 2

4.1.6.5 Verba Bentuk Negatif Lampau
Verba bentuk negatif lampau sejumlah 1 kata dan berikut adalah tabel
hasil temuan verba bentuk negatif lampau.

Tabel 4.10 Daftar Verba Bentuk Negatif Lampau

No. | Halaman Ujaran yang Ditemukan
1 11 suimasen shita
A~V LT
4.2 Pembahasan

Pada subbab ini, kata-kata tersebut akan analisis berdasarkan jenisnya dan
dianalisis proses pembentukan apa yang telah dilalui sehingga mengalami
perubahan, dan terakhir kata-kata tersebut akan dikelompokkan berdasarkan ciri-
ciri perubahan yang sama yang dialami, untuk menjawab rumusan masalah yang

telah dijabarkan pada Bab 1.

4.2.1 Jenis Kata yang Mengalami Perubahan

Sesuai dengan kelas kata yang telah dijabarkan pada Bab II, yaitu verba,
ajektiva-1, ajektiva-Na, nomina, pronomina, adverbia, interjeksi, konjungsi, verba
bantu, dan partikel, berikut ini akan dijabarkan kata-kata yang telah ditemukan

beserta jenis-jenisnya.



4.2.1.1 Adverbia
Hanya ditemukan 1 adverbia, yaitu kata & A % (anma) dan diidentifikasi

termasuk dalam kelas kata adverbia karena kata ini dengan sendirinya dapat
menjadi keterangan bagi yoogen walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata

lain.

4.2.1.2 Ajektiva
Dari 9 kata yang ditemukan, ada dua kata yang mengalami masing-masing

dua kali kemunculan, yaitu : V72 (ifai) yang mengalami perubahan dengan

tercetak VT — (ite[]) dan VT o (itesu) dan 2DV (warui) yang mengalami
)
perubahan dengan tercetak #& V) v~ (warii) dan 32 Y v (warii), sehingga jumlah

keseluruhan dari ajeketiva yang telah ditemukan adalah 11 kata. Kata-kata ini
diidentifikasi termasuk dalam kelas kata ajektiva karena menyatakan sifat dan

keadaan, serta dengan sendirinya dapat menjadi predikat.

4.2.1.3 Nomina

Dari 4 kata yang ditemukan, ada 1 kata, yaitu & Z 5 (tokoro) yang mucul
dua kali dengan perubahan yang tercetak adalah & Z (roko) dan k = (toko),
sehingga jumlah total dari nomina yang telah ditemukan adalah 5 kata. Kata-kata
ini diidentifikasikan termasuk dalam kelas kata nomina jenis futsuu meishi/ 353
4,5 dan keishiki meishi/J6 X445, Futsuu meishi/ 3% 1§44 5 adalah nomina yang

menyatakan nama-nama benda, barang peristiwa, dan sebagainya yang bersifat

HI
umum, kata-kata yang diidentifikasi masuk dalam golongan ini adalah 41L& >/



T s
(wasuremon), F-= (tee), dan &z > (kazee). Sedangkan, keishiki meishi/TZ:\4,

7, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara formalitas tanpa memiliki
hakekat atau arti yang sebenarnya sebagai nomina dan kata yang termasuk dalam

golongan ini adalah & Z (foko) atau k = (toko).

4.2.1.4 Pronomina

Kata-kata yang ditemukan pada kelas kata ini sejumlah dua, yaitu & A7
(anta) dan & - 7> (dokka), diidentifikasi termasuk dalam kelas kata pronomina

karena kedua kata ini tidak mengenal konjugasi dan hanya digunakan untuk

menerangkan nomina.

4.2.1.5 Shuushikei
Dua kata yang ditemukan, yaitu - 2> (ffeka) dan < + = + 2> (so...ka),
diidentifikasi termasuk dalam shuushikei karena keduanya merupakan bentuk

dasar verba yang dipakai saat mengakhiri ujaran dan keduanya diikuti bentuk ka/

~7A.

4.2.1.6 Verba

Terdapat lima jenis verba yang ditemukan, yaitu : verba bantu, verba
bentuk kamus, verba bentuk nai, verba bentuk ze + aspek (diikuti oleh aspek oku,
iry, shimau, iku, kuru, kureru), dan verba bentuk negatif lampau, dan semuanya

akan dijabarkan sebagai berikut.



4.2.1.6.1 Verba Bantu

Verba bantu yang ditemukan ada 3 kata dan ada dua kata yang mengalami
kemunculan masing-masing dua kali dan tiga Kali, yaitu kata Z~ C— (mite[7) dan
725 (daro), sehingga jumlah keseluruhan dari Kata yang termasuk dalam kelas
kata verba jenis verba bantu adalah 6 kata. Kata-kata ini diidentifikasi termasuk

dalam jenis verba bantu, suiryoo/fft & ‘perkiraan’ yaitu kata #"C— (mite[]) dan

724 (daro) dan uchikeshi/fT3H5 L ‘negatif’ yaitu kata U 42 2 (janee).

4.2.1.6.2 Verba Bentuk Kamus

Verba bentuk kamus yang telah ditemukan ini memang tidak telihat secara
jelas akhiran dari verba yang menunjukkan bentuk kamus itu sendiri, namun
bentuk ini akan terlihat saat ujaran asal dari masing-masing kata ditampilkan. Ada

4 kata yang ditemukan dan ada dua kata yaitu 3" A (sun) dan & A  (an) yang

mengalami kemunculan masing-masing sebanyak dua kali, sehingga total kata

adalah 6.

4.2.1.6.3 Verba Bentuk Nai

Secara formal verba bentuk nai berakhiran {nai}, namun karena telah
mengalami perubahan, kata-kata yang ditemukan yang termasuk dalam golongan
ini tercetak dengan berakhiran {ne}, dengan notasi yang beragam, seperti {nee},

{nee}, dan {nell}.

4.2.1.6.4 Verba Bentuk Te + Aspek (oku, iru, shimau, iku, kuru, kureru)

Kata-kata yang telah ditemukan, dimasukkan dalam kategori ini karena



merupakan bentuk sambung fe dan langsung diikuti beberapa aspek. Untuk verba
bentuk fe yang diikuti oleh aspek oku, tidak tampak bentuk sambung fe karena
kata tersebut telah mengalami proses pembentukan kata yang akan dibahas lebih

jauh pada subbab selanjutnya.

4.2.1.6.3 Verba Bentuk Negatif Lampau
Hanya ada satu kata yang diidentifikasi termasuk dalam verba bentuk

lampau. Dikatakan termasuk dalam verba jenis ini karena terdapat bentuk negatif

~ & (masen) dan L7 (shita) yang menerangkan bentuk lampau.

4.2.2 Proses Pembentukan Kata
Berikut ini akan dijabarkan proses pembentukan kata yang terjadi pada

kata-kata yang telah ditemukan.

4.2.2.1 Proses Pembentukan pada Adverbia

Kata & % Y (amari) mengalami perubahan ke kata & A % (anma) setelah
melalui proses pembentukan kata berupa penambahan huruf hiragana A, (n) dan
pengurangan huruf hiragana Y (ri). Perubahan pada adverbia secara lebih jelas

dapat disimak pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Proses Pembentukan pada Adverbia

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 76 amari anma
HEY bAFE

4.2.2.2 Proses Pembentukan pada Ajektiva

Dalam kelas kata ajektiva, proses pembentukan kata yang terjadi adalah



peleburan, penambahan, penggantian, serta penambahan dan peleburan yang akan

dijabarkan sebagai berikut.

>k

a. Peleburan terjadi pada kata-kata seperti 5V (tsuyoi), 9 5 S\ (urusai), I3

L2V (hayai), L2 Z V> (shitsukoi), dan VM7=V (itai). Peleburan yang terjadi
bervariasi, tergantung dari morfem di akhir masing-masing kata tersebut.
Ajektiva yang berakhiran morfem {oi} dan/atau {ai} akan melebur menjadi
morfem {ee} yang cara penulisannya bervariasi seperti {ee}, {e[}, dan/atau

{ee}. Khusus untuk kata V72V (itai), terlihat bahwa peleburan yang terjadi
adalah dua cara yaitu dengan peleburan dari morfem {ai} ke {e} yang dibaca
panjang dengan adanya notasi (—) dan peleburan dari morfem {ai} ke {e}
yang dibaca pendek diikuti dengan huruf hiragana > (tsu kecil).

b. Penambahan huruf hiragana terjadi pada satu kata, yaitu |£->72> (bakka).
Jika seharusnya kata tersebut hanya perlu ditulis (X7> (baka) saja, pada
perubahannya terdapat tambahan huruf hiragana > (zsu kecil), yang terletak di
tengah kata.

c.. Penggantian huruf hiragana terjadi pada satu kata yang ditulis dengan dua cara

D
berbeda yaitu 2 ¥ ¢ (warii) dan > U v» (warii) yang berasal dari kata % ()

(warui). Penggantian huruf  hiragana pada kata ini dapat dilihat dari
berubahnya huruf hiragana % (ru) ke ¥ (ri), huruf hiragana V> (i) masih pada

posisi semula hanya saja dalam penulisan, ukurannya menjadi lebih kecil dan

beralih ke huruf katakana.



d. Penambahan dan peleburan dapat dilihat dari dua kata yaitu &> .53a—

(abbunel1) dan X°>> X (yabbe). Di tengah masing-masing kata ini terdapat

huruf hiragana - (tsu kecil) dan akhiran yang seharusnya adalah morfem {ai}

melebur menjadi {e}. Pada kata abunai yang telah berubah menjadi abbune

dibaca panjang dengan adanya notasi ([]), sedangkan pada kata yabbe tidak

ada perpanjangan apapun,

melainkan hanya peleburan morfem

saja.

Perubahan pada ajektiva secara lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Proses Pembentukan pada Ajektiva

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 28 tsuyoi tsuee
el DR
FRUN i
2 33 urusai na...isu urusel | na... rsu
IBENIR e - - HBH—=Tr - -5
3 36 hayai haee
[EES 1z
B B x
4 62 shitsukoi na tsu shitsuke | na isu
L2ZWio Lol —72-
5 64 abunai abbune!’
bRV HoSh—
6 76 itai itersu
Wiz WTo
7 76 itai na itel] na
AV AL WTC—72
8 76 warui 00 warii
bBHN BB bHwn
9 80 baka de bakka de
I oM T
10 89 yabai. Y] yabbe cotsu
DTN - - o R e o
11 90 warui warii
b5 b
L B4

4.2.2.3 Proses Pembentukan pada Nomina

Nomina yang telah berubah mengalami tiga proses yang mengakibatkan

terbentuknya kata-kata baru. Ketiga proses itu akan dijabarkan sebagai berikut.




a. Pengurangan morfem dan penggantian huruf hiragana, yang dapat dilihat pada

Hy
kata ‘SAVE > (wasuremon). Morfem {o} di akhir kata melesap dan huruf

hiragana yang sebelumnya > (no) berubah menjadi > (n).

b. Penambahan huruf katakana dan hiragana, yang dapat dilihat pada dua kata
a ni
yaitu F = (tec) dan JE\ % (kazee). Kata 7 = yang seharusnya tidak diikuti

oleh huruf katakana = (e kecil), malahan ada penambahan di belakangnya.
Hal yang sama terjadi juga pada kata J&| 2, yang membedakan adalah huruf

yang mengikuti ialah huruf hiragana.

c. Pengurangan huruf kana, yang terjadi pada kata & Z 4 (rokoro) yang muncul
dua Kkali, tercetak dengan dua huruf kana, yaitu hiragana dan katakana. Kata &
Z / mengalami pengurangan huruf hiragana % (ro) sehingga menjadi & 2
(toko) dan pengurangan huruf katakana = (ro) pada kata ~ = 2 sehingga

menjadi ~ = (toko). Perubahan pada nomina secara lebih jelas dapat disimak

pada tabel berikut.
Tabel 4.13 Proses Pembentukan pada Nomina
No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan

1 10 wasuremono wasuremon
o [exa
BEiLHD EhEv

2 21 te tee
S kS
F Fx

3 28 kaze kazee tsu
P e
JE, Bz >

4 59 tokoro toko
LA vz

5 92 tokoro toko
kanm k=




4.2.2.4 Proses Pembentukan pada Pronomina
Kedua kata yang telah ditemukan mengalami dua proses pembentukan

kata yang sama, yaitu pengurangan morfem dan penggantian huruf hiragana

sehingga membentuk kata baru. Morfem yang hilang pada kata & 7272 (anata)
adalah fonem {a} yang berada di tengah kata dan huruf hiragana 72 (na)
digantikan oleh huruf hiragana /v (n). Sedangkan morfem yang hilang pada kata
& T (dokoka) adalah morfem {o} yang berada pada tengah kata dan huruf
hiragana Z (ko) digantikan dengan huruf hiragana - (#su kecil). Perubahan pada

pronomina secara lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Proses Pembentukan pada Pronomina

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 50 anata anta
Higl b
2 92 dokoka dokka
EZh Eoh

4.2.2.5 Proses Pembentukan pada Shuushikei

Pada kata & V)9 7 (to iu ka) terjadi proses pembentukan kata berupa
penyingkatan, huruf hiragana & (t0), V" (i), dan 9 («) sama sekali hilang dan
digantikan dengan huruf hiragana - (tsu kecil) dan T (te). Ujaran &\ 9 lebih
sering digunakan dalam situasi formal, sedangkan - C (tfe) pada situasi informal.
Sedangkan, pada kata & 9 7> (souka), terjadi pengurangan huruf hiragana 9 (u).

Perubahan pada shuushikei secara lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut.



Tabel 4.15 Proses Pembentukan pada Shuushikei

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 27 to iu ka? tte ka?
WS S2TH?
2 64 sou ka 50...ka
50 o

4.2.2.6 Proses Pembentukan pada Verba

Verba yang ditemukan terbagi lagi menjadi S jenis, yaitu : verba bantu,
verba bentuk kamus, verba bentuk nai, verba bentuk te + aspek (diikuti oleh aspek
oku, iru, shimau, iku, kuru, kureru), dan verba bentuk negatif lampau, yang

perubahannya akan dijabarkan sebagai berikut.

4.2.2.6.1 Proses Pembentukan pada Verba Bantu

Dari tiga kata yang ditemukan, dapat dilihat adanya proses pembentukan

kata berupa peleburan dan pengurangan. Peleburan terjadi pada kata 7o\
(mitai) yang berubah menjadi 7~ C— (mite[]) dan U 72V (janai) yang
berubah menjadi U <42 2 (janee), yaitu meleburnya morfem {ai} ke {e}. Kata
#7C— (mitel1) yang muncul dua kali, dibaca panjang dengan adanya notasi (—).
Kata %72 % (janee) juga mengalami pemanjangan cara baca, namun bukan
oleh adanya notasi (—), melainkan oleh adanya tambahan huruf hiragana % (e
kecil). Sedangkan, pengurangan terjadi pada kata 725 9 (darou), yaitu
menghilangnya huruf hiragana 9 (u) sehingga —mengakibatkan  terjadinya

pemendekan cara baca pada kata ini yang seharusnya dibaca panjang. Perubahan

pada verba bantu secara lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut.



Tabel 4.16 Proses Pembentukan pada Verba Bantu

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 9 mitai mite [
FTzN HT—
2 44 mitai da shi mitel] da shi
S A Ay HT—EL
3 62 darou daro...!
255 BB
4 64 darou daro...
£5%5 R
5 130 nandarou nandaro?
RATEA D RATED?
6 123 sawagu no  janai | sawagu njaneeyo...isu
YO...tsu é;) . . N
%é o Lt <ALz & )
I -€~%

4.2.2.6.2 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Kamus
Proses pembentukan kata yang terjadi pada verba bentuk kamus dapat
dibedakan menjadi dua proses, yaitu penggantian huruf hiragana dan pengurangan

huruf hiragana, yang akan dijabarkan sebagai berikut.

a. Penggantian huruf hiragana yang terjadi pada kata-kata (X° % /yameru), (V)
Bliru), (3% /suru), dan (& % laru). Semua verba ini berakhiran ru dan semua
huruf hiragana % (ru) diganti dengan A  (n), sehingga membentuk kata-kata
baru, yaitu ° A (yamen), V> (in), 3 A (sun), dan & A (an).

b. Pengurangan huruf hiragana terjadi pada verba bentuk kamus (& % /aru) dan
(3" % /suru), yaitu menghilangnya huruf hiragana %. Huruf hiragana /v yang
mengikuti huruf hiragana & (a) dan 9 (su) bukanlah pengganti dari huruf

hiragana %, melainkan peleburan dari partikel @ (no) yang sering dilafalkan

Ao



Perubahan pada verba bentuk kamus secara lebih jelas dapat disimak pada tabel

berikut.

Tabel 4.17 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Kamus

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang Telah Mengalami Perubahan
1 20 yameru no ni yamen no ni
DB DI RHADIZ
2 20 iru no ka yo in no ka yo
WBDH & WA D)X
3 36 shinpai suru na shinpai sun na
L LA
LTS BERAN OEL T A
4 92 aru no da yo na an da yo na
HDDIZLT oY P A
5 99 dou suru no da...isu!! dol’] sun da...su!!
E9 FB5 o - - E—F Al -5
-
6 117 kangaeta koto aru no ka yo | kangaeta koto an no ka yo...tsu!?
B PA
s Ak B RIS EHADRE o1 2
HDHDONE

4.2.2.6.3 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Nai
Ada tiga proses yang dialami oleh verba bentuk nai, yang akan dijabarkan

sebagai berikut.

<
a. Pada kata-kata 72\ (nai), L7RVN (shinai), 72\ (kuwanai), QD20

1<
(hikanai), T8 & 72\ (nikumenai), WD\ (ikanai), dan 72\ (nai), terjadi

proses peleburan, yaitu akhiran nai melebur menjadi ne, dengan notasi yang
menunjukkan cara baca panjang seperti {ne[]} atau dengan adanya tambahan
morfem {e} di akhir kata yang ditulis besar maupun kecil contohnya {nee}

dan/atau {nec}.

L
b. Pada kata 51572\ (shiranai), terjadi proses penggantian diikuti peleburan,

dibuktikan dengan bergantinya huruf hiragana % (ru) ke A/ (n), diikuti



meleburnya akhiran nai menjadi ne, dengan notasi yang menunjukkan cara

baca panjang.

72
c. Pada kata ! 72\ (dasanai), proses yang terjadi dalam pembentukan kata

baru adalah pengurangan morfem. Dalam kata ini, morfem yang berkurang

adalah {ai}.

Perubahan pada verba bentuk nai secara lebih jelas dapat disimak pada tabel

berikut.

Tabel 4.18 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Nai

DT

BafR 721

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 46 nandemonai nandemonee
RATHRWD RATHRZ
2 50 shouchi shinai shouchi shinel ]
Lrdh Lro>bH
T L7200 ol Wif—
3 76 kuwanai no? kuwane] no?
< <
BbRND? BEbh—n?
4 76 shiranai kedo shinne!| kedo
L . L
HMpigniF e mih—t L
5 91 hikanai no da yo hikanee nda yo
OV D7- & ORZ AT X
6 92 nikumenai nikumenee
1z< z<
iz Mphx
7 92 dasanai to na dasan tona
72 7=
HERne HEA &7
8 119 umaku ikanai no da yo umaku ikanee nda yo...\
FEL VRV OLEE | S FELVhRIALEEL - - -
9 123 kankei nai kankei nel’|

AT

BfR fa—




4.2.2.6.4 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek (oku, iru,
shimau, iku, kuru, kureru)
1. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Oku
Empat kata yang berpola verba bentuk fe + aspek oku, semuanya
merupakan verba bentuk perintah sehingga berakhiran morfem {e}. Kata-kata
dalam verba bentuk perintah ini mengalami perubahan karena adanya

peleburan, yaitu huruf hiragana T (f¢) dan ¥ (0) menjadi & (70). Dari

keempat kata ini, semuanya mengalami peleburan, dengan satu kata yang

[E3
mengalami peleburan dan pengurangan huruf hiragana yaitu X > & 7. Huruf

yang melesap adalah huruf 9.

2. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Iru

Verba bentuk te + aspek iru yang telah ditemukan, terbagi lagi menjadi
lima jenis, yaitu verba bentuk fe + aspek iru, verba bentuk te + aspek iru
bentuk perintah, verba bentuk fe + aspek iru bentuk sambung, verba bentuk ze
+ aspek iru bentuk lampau, dan verba bentuk fe + aspek iru bentuk negatif.
Berikut ini akan dijabarkan proses pembentukan kata yang dialami sehingga
terjadi perubahan.
1. Verba bentuk fe + aspek iru

Dalam verba jenis ini, proses pembentukan kata yang terjadi adalah
pengurangan dan penggantian. Proses pengurangan terjadi pada kata-kata

seperti L CUND (shiteiru), 51 & T HILVTUND (hikizurareteiru), $&1F TV

% (nuketeiru), dan D)o TS (wakatteiru) yang mengalami



pengurangan huruf hiragana VV/i, sehingga menjadi L C % (shiteru), 51 &3
BIVTD  (hikizurareteru), $K\7T%  (nuketeru), dan x> ThH
(wakatteru). Sedangkan = °> TUW) 5 (yatteiru) dan f{A TV 5
(nayandeiru) mengalami pengurangan huruf hiragana V> %/iru. Kata /A C
V% yang muncul kedua, juga mengalami pengurangan yang sama, namun
disertai dengan penggantian huruf hiragana - (su kecil).

2. Verba bentuk te + aspek iru bentuk perintah

Verba jenis ini berakhiran morfem {o} dan hanya ada satu kata yang
ditemukan pada verba jenis ini, yaitu 72F > CUV\\A  (damatteiro) yang
mengalami perubahan disebabkan oleh pengurangan huruf hiragana VY,
sehingga menjadi 72 & - T A (damattero).
3. Verba bentuk e + aspek iru bentuk sambung

Walaupun merupakan bentuk sambung, tetapi verba jenis ini mengalami
perubahan disebabkan proses yang sama dengan verba bentuk fe + aspek iru
bentuk perintah, yaitu pengurangan huruf hiragana \>.
4. Verba bentuk te + aspek iru bentuk lampau

Sama dengan verba bentuk fe + aspek iru bentuk perintah dan bentuk
sambung, verba bentuk fe + aspek iru bentuk lampau juga mengalami
pengurangan huruf hiragana V.
5. Verba bentuk te + aspek iru bentuk negatif

Dalam verba jenis ini terdapat dua proses yang terjadi dalam pembentukan

kata-kata baru, yaitu pengurangan huruf hiragana \\ pada kata L TV 720



(shiteinai) sehingga membentuk kata ini menjadi L C72\\ (shitenai) dan
pengurangan disertai peleburan seperti yang tampak pada kata #t-> TV 720D
(kiratteinai) dan £F > TV 72\ (motteinai), yang mana huruf hiragana \>
dari keduanya melesap, disertai peleburan akhiran nai menjadi ne yang dibaca
panjang dengan adanya notasi (—), sehingga kata baru yang terbentuk dari
proses tersebut adalah #ft> Cia—  (kirattene[]) dan ff- Tia—

(mottenel ).
3. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Shimau

Proses yang dialami verba jenis ini adalah peleburan, yaitu meleburnya

huruf hiragana T (f¢) dan L (shi) menjadi % (chi) sehingga kata tersebut

yang awalnya ONNT UE 9 (hiiteshimau) menjadi ONNS £ 9 (hiichimau).

4. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Iku

Proses yang sama dengan verba bentuk te + aspek iru bentuk sambung dan
bentuk lampau, yaitu pengurangan huruf hiragana > juga terjadi pada verba

bentuk fe + aspek iku.

5. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Kuru

Proses pembentukan kata berupa penggantian disertai penambahan huruf

hiragana terjadi pada akhiran dari ujaran ini. Dari ujaran WL T < % (irete
kuru), akhiran % diganti dengan akhiran %, kemudian ditambah dengan huruf
hiragana & sehingga menjadi \ AL T < & & (irete kuraa).

6. Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek Kureru



Apabila dilihat dari perubahan & = T < #L72\> (totte kurenai) menjadi

EaTCARR

(totte kunnee), maka dapat dilihat bahwa pada kata ini

terjadi adalah penggantian huruf hiragana #1 menjadi Av, serta peleburan

akhiran {nai} menjadi {nee}.

Keseluruhan perubahan dalam verba bentuk fe yang diikuti oleh aspek, dapat

disimak pada tabel berikut.

Tabel 4.19 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Te + Aspek (oku, iru,
shimau, iku, kuru, kureru)

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 36 hikidomete oke hikidometoke
3 b 10} v
5l & kD TRIT Blx ik &
2 36 ashidome shite oke ashidome shitoke
HLE HLE
RIEDHLTHIT BIEHLET
3 44 hiyashite oke yo hiyashitoke yo
O 10
BHRLTBIT L BRLETE
4 80 houtte oke hottoke yo
[E39) &3
o THIT Bo kT &
5 58 kanchi shite iru shi kanchi shiteru shi
nhb Ak
SEIB LTS L S T3 L
6 59 yatte iru no da yatten da
RoTVB DT RoThTE
7 61 hikizurarete iru no ni hikizurareteru no ni
) [0
FIRTBNTVEOL | gl JHbhTo DI
8 61 boketto shite iru na yo boketto shiten na yo
RrovlLTWB7k | A7yt LTAX
9 76 nayande iru no da ka nayanden da ka
7R . el
B A TND DT WA TAT D
10 76 nayande iru to nayandetto
7% 720
HMATND L AT L
11 91 douka shite iru douka shiteru...
EH ML TG EHmLTB -
12 92 nukete iru nuketeru
n o
KiFTna ®IFT3
13 100 wakatte iru wakatteru
bhroTW5D bhroTh
14 119 atsuku natte iru no wa atsuku natten no wa
el Ho
B o TWVWB DT ML o TADIT




Lanjutan tabel 4.19

15 127 yatte iru no da yatten da
LoTWNB DT Lo TATE

16 131 damatte iro! damattero!
EEoTna ! FEoThA !

17 128 kimatte ite kimattete
= &
RE-TNT WESTT

18 27 natte ita Natteta
2o T o Tiz

19 61 tanomikonde ita tanomikondeta
EAZ AT ;%);9\:/”—@7»:

20 61 kawarete ita kawareteta
fAbh T\ ﬁ%bﬂ’bf?‘:

21 92 wasurete ita wasureteta
%ﬂ’bf AYd E n<E

22 90 bousui shite inai bousui shite nai nda
no da EEEAN
590 ; Bk LTRWAI
Bk LTWiWhWo 7

23 129 kiratte inai yo kiratte nel] yo
B> TR & oy o P

24 131 motte inai no da yo mottenel ndayo
BoTWARVORE X f%o'(z}a—/uf:“ck

25 27 hiite shimau hiichimau
OWTLED OWHED

26 36 hakonde iku hakondeku
HA TS EATS

27 76 irete kuru wa iretekuraa
W TL %D WNTL bdH

28 90 totte kurenai...? totte kunnee...?
LoT <hig oAz - -
II Ne o o ‘?

4.2.2.6.5 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Negatif Lampau
Walaupun dalam kategori verba bentuk negatif lampau ini hanya
ditemukan satu kata saja, namun proses yang dilalui sehingga berubah menjadi

satu kata baru ialah sebanyak tiga proses, seperti yang akan dijabarkan berikut.



a. Pengurangan morfem, yaitu hilangnya morfem {m} yang berada sebelum

morfem {i}.

Penggantian huruf hiragana. Sebelum hilang, morfem {m} dan {i}

menyatu dan membentuk satu huruf hiragana yaitu 7 (mi). Setelah

morfem {m} hilang, morfem {i} kemudian berdiri sendiri dan huruf

hiragana 7 diganti dengan huruf katakana -1 (i).

Pengurangan huruf hiragana, yaitu berkurangnya huruf hiragana T (de)

pada kata C L 7¢ (deshita), yaitu kata yang menerangkan bentuk lampau

sehingga membentuk kata L 7= (shita).

Perubahan pada verba bentuk negatif lampau secara lebih jelas dapat disimak pada

tabel berikut.

Tabel 4.20 Proses Pembentukan pada Verba Bentuk Negatif Lampau

No. | Halaman Ujaran Asal Ujaran yang telah Mengalami Perubahan
1 11 sumimasen deshita suimasen shita
THERATLE | A~V LE

4.2.3 Ciri-Ciri Perubahan Kata

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada poin 4.2.2 tentang proses

pembentukan kata, maka berikut ini akan dijabarkan ciri-ciri perubahan yang

sama yang dialami kata yang telah berubah.

4.2.3.1 Ciri-Ciri Perubahan Kata Berdasarkan Akhiran

Perubahan kata berdasarkan akhiran dapat dijabarkan sebagai berikut.




1.

Pada ajektiva, kata yang berakhiran morfem f{ai} atau {oi}, maka
perubahannya akan menjadi {e} dengan notasi yang ditulis berbeda-beda,
seperti {ee}, {e[1}, {ec}.

Pada hampir semua verba jenis dan bentuk apapun yang berakhiran negatif;
maka pola perubahannya adalah akhiran {nai} akan berubah menjadi {ne}

dengan notasi yang ditulis berbeda-beda, seperti {nee}, {nell}, {nee}.

4.2.3.2 Ciri-Ciri Perubahan Kata Berdasarkan Suatu Proses dan Pola yang

Terjadi Berulang-ulang pada Suatu Jenis Kata

Ciri-ciri perubahan kata berdasarkan suatu proses dan pola yang terjadi

berulang-ulang pada suatu jenis kata dapat dijabarkan sebagai berikut.

1.

Pada hampir semua verba bentuk te + aspek oku, proses yang paling sering
terjadi adalah peleburan dan pola peleburan yang paling sering terjadi adalah

T+¥< (te + oku) menjadi & < (foku), dan perubahan aspek oku ke bentuk
lain akan terjadi pada akhiran < (ku).

Pada hampir semua verba bentuk te + aspek iru, proses yang paling sering
terjadi adalah penghilangan dan pola penghilangan yang paling sering terjadi

adalah hilangnya huruf hiragana V.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis pada bab 1V, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yang akan dipaparkan sebagai berikut.

1.

Jenis kata yang mengalami perubahan dalam komik Hanazakari no Kimitachi
he Ikemen Paradise vol. 1 adalah adverbia, ajektiva, nomina, pronomina,
shuushikei, dan verba. Verba sendiri terbagi menjadi lima bentuk, yaitu verba
bantu, bentuk kamus, verba bentuk nai, verba bentuk te + aspek (oku, iru,
shimau, iku, kuru, dan kureru), serta verba bentuk negatif lampau.

Kata-kata yang telah mengalami perubahan dalam komik Hanazakari no

Kimitachi he Ikemen Paradise vol. 1 mengalami empat proses berdasarkan

proses pembentukan kata yang dipaparkan oleh Koizumi. Proses-proses

pembentukan kata tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

a. Pengurangan, seperti yang ditemukan pada adverbia, nomina, shuushikei,
verba bantu, verba bentuk kamus, verba bentuk nai, verba bentuk te +
aspek iru, dan verba bentuk te + aspek iku.

b. Penggantian, seperti yang ditemukan pada ajektiva, verba bentuk kamus,
dan verba bentuk fe + aspek iru.

c. Penambahan, seperti yang ditemukan pada ajektiva dan nomina.

d. Peleburan, seperti yang ditemukan pada ajektiva, verba bantu, verba
bentuk nai, verba bentuk fe + aspek oku, dan verba bentuk re + aspek

shimau.



Selain itu ada satu proses pembentukan kata yang terjadi yang tidak
termasuk dalam teori yang diungkapkan oleh Koizumi, yaitu penyingkatan, seperti
yang ditemukan pada shuushikei. Adapun proses pembentukan kata yang
diutarakan oleh Koizumi, namun tidak ditemukan pada kata dalam komik
Hanazakari no Kimitachi he Ikemen Paradise vol. 1 adalah proses pembentukan
kata berupa zero setsuji/ ¥ 2 HiE¢  (tanpa imbuhan) dan juufuku/ FEAE
(reduplikasi).

3. Proses pembentukan kata yang telah dijabarkan di atas merupakan proses
yang hanya terdiri dari satu perubahan saja. Berikut ini ditemukan pula dua
proses sekaligus dalam satu ujaran.

a. Penambahan dan peleburan, seperti yang ditemukan pada ajektiva,
adverbia, dan verba bentuk ze + aspek iru.

b. Pengurangan dan penggantian, seperti yang ditemukan pada nomina,
pronomina, dan verba bentuk negatif lampau.

c. Penggantian dan peleburan, seperti yang ditemukan pada verba bentuk nai
dan verba bentuk te + aspek kureru.

d. Pengurangan dan peleburan, seperti yang ditemukan pada verba bentuk e

+ aspek oku dan verba bentuk fe + aspek iru bentuk negatif.

e. Penggantian dan penambahan, seperti yang ditemukan pada verba bentuk
te + aspek kuru.

4. Selain proses-proses yang telah dipaparkan di atas, penulis juga melihat adanya

ciri-ciri perubahan kata yang sama, yaitu ciri kesamaan pada akhiran dan ciri



kesamaan pada proses yang paling sering terjadi juga pola perubahan yang

paling sering terjadi pada suatu jenis kata.

5.2 Saran

Penulis menilai ada baiknya agar pada penelitian yang selanjutnya,
pembahasan tentang pembentukan kata lebih dipersempit lagi, dengan fokus pada
salah satu atau beberapa proses, dengan menemukan ujaran-ujaran tidak hanya
pada satu sumber saja, melainkan dari berbagai sumber, atau mencari pola
perubahan pada salah satu kelas kata.

Penulis juga menilai bahwa perlu adanya pengenalan lebih dalam secara
formal tentang teori pembentukan kata pada perkuliahan, agar pembelajar bahasa
Jepang tingkat pemula bisa memahami perubahan kata lebih awal dan hal ini juga

dapat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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Data Penelitian

No. Halaman Ujaran (kata-kata yang telah mengalami perubahan) Arti

1 9 mitel seperti, mirip, hampir
HT—

2 10 wasuremon barang yang tertinggal
[ek N
BHEV

3 11 suimasen shita permintaan maaf
AAf =¥ LTz ‘mohon maaf”

4 20 yamen no ni berhenti
RHADIZ

5 20 in no ka yo butuhkah
WA DD K

6 21 tee tangan
Fx

7 27 natteta menjadi, terjadi
leo Tl

8 27 tte ka? salah satu bentuk akhiran
STH?

9 27 hiichimau masuk (angin)
OWVHE D

10 28 tsuee kuat, kencang
DA
W=

11 28 kazee isu angin
e
A x>~

12 33 uruse ] na...isu cerewet, berisik
2B —7- -+ o

13 36 hakondeku bawa pergi
e
EATL

14 36 hikidometoke hentikan!
o
FlEiEDEIT

15 36 haee cepat
iz
HZ

16 36 ashidome shitoke hentikan langkah!
bLE
RIEDHL LT

17 36 shinpai sun na jangan khawatir
LAaiEw
DL TAR

18 44 hiyashitoke yo dinginkan
[0}
mwRLLIT &

19 44 mite) da shi mirip sih!
HT—7EL

20 46 nandemonee tidak ada

RATHRL




21 50 anta kau
Y
22 50 shouchi shine( tak membiarkan
LEdH
AE L—
23 58 kanchi shiteru shi pulih
N
SEIRLTAL
24 59 toko tempat, titik, hal, bagian
Lz
25 59 yatten da sedang melakukan
RLoTATE
26 61 hikizurareteru no ni ditarik-tarik
108
FlETFOh TR DI
27 61 tanomikondeta memohon
7=®
BEAHZATE
28 61 kawareteta dipelihara
o
fAbh Tk
29 61 boketto shiten na yo jangan melamun
ATy E LTARE
30 62 shitsukel] na rsu menyebalkan
Loi—7% -
31 62 daro...! ..., kan!
BB -]
32 64 abbune! bahaya
o Sh—
33 64 s0...ka oh iya!
;E— e e e MM
34 76 kuwane(| no? tidak makan?
<
fEbh—n?
35 76 itersu sakit
WTo
36 76 ite[] na sakit
W7
37 76 nayanden da ka sedang susah hati
S
A TATZD
38 76 shinne! kedo tidak tahu
L
FAR—ITE
39 76 anma terlampau,terlalu
HAE
40 76 nayandetto sedang bersusah hati
Sy
HMATH L
41 76 irete kuraa kembali, balik
W T 6dH
42 76 00 warii permintaan maaf

B Hhwn

‘maaf’




43 80 hottoke yo biarkan saja!
1%
Kok &
44 80 bakka de bodoh
oM T
45 89 yabbe...isu gawat
Roriiacs
46 90 warii permintaan maaf
b y ;
=y maaf
47 90 totte kunnee...? bisa ambilkan?
Lot{Azx -+ - ?
48 90 bousui shite nai nda bukan anti air
E53 v
Bik LTRWATR
49 91 douka shiteru... apa yang dilakukan
EomLTsd - - -
50 91 hikanee nda yo tarik
Oz ATEX
51 92 dokka sesuatu
Eoh
52 92 nuketeru terlepas, hilang,
% terlewatkan
KIFTD
53 92 toko tempat, titik, hal, bagian
k=
54 92 an da yo na mungkin ada
HATELR
55 92 nikumenee tidak bisa membenci
HHhz
56 92 wasureteta lupa
e%)
BEhTk
57 92 dasan tona harus mengeluarkan
HIA LR
58 99 dol] sun da...1su!! bagaimana bisa!!
R N I
59 100 wakatteru paham
bhroT?H
60 117 kangaetakoto an no ka yo...tsu!? apa pernah kau pikirkan?
WA
R EBADPE T 5 12
61 119 umaku ikanee nda yo...! tidak berjalan baik!
SFESWPRAAEEK . - -
62 119 atsuku natten no wa yang naik darah
Ho
A< RO TADIF
63 123 kankei nel’ tidak berkaitan
AT
BfR a—
64 123 daro... ..., kan




£5 - -

65 123 sawagu njanee yo...isu tidak seharusnya gaduh
b
BESACRRE L - -

66 127 yatten da sedang melakukan
Lo TAK

67 kimattete terputuskan

128 2

RESTT

68 129 kiratte nel’] yo tidak benci
x5
B o> Th—&

69 130 nandaro? ..., kan?
RNTED?

70 131 damattero! diam saja!
EFEoTA!

71 131 mottenel ndayo tidak punya

o Th— AT L




